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Dalam lingkungan rumah sakit
dibutuhkanprosesinteraksiyangbaik
antaraperawatdanpasien,perawatdan











Kathleen dalam Hermawan (2009)





Perawat merupakan orang yang
pertama yang berhadapan langsung











Sehingga pada akhirnya perawat
merupakan orang yang benar-benar


















Tindak Tutur Direktif Pertanyaan
(Questions)sebesar68,1%,TindakTutur
Direktif Pelarangan (Prohibitives)
sebesar 1,5%,Tindak Tutur Direktif
Persyaratan(Requirement)sebesar13%,
Tindak Tutur Direktif Persetujuan
(Permistives)sebesar1,5%,danTindak
Tutur Direktif Nasihat (Advisories)
sebesar10,1%.Olehkarenaitupenulis
tertarikmelanjutkanmasalahiniuntuk













masyarakat khususnya perawat di
rumahsakitagarmenjadibahanrujukan
sehinggaperawatdapatbertindaktutur
direktifyang baik dan sopan dalam
melakukanpelayananterhadappasien.
LANDASANTEORI
1.TeoriTindak Tutur Jhon Rogers
Searle(1965)
.Tindak tutur adalah teori yang
mencobamengkajimaknabahasayang
didasarkan pada hubungan tuturan
dengantindakanyangdilakukanoleh
penuturnya Searle (dalam Rusminto,
2009:74-75:Anwaridkk,2013:2).
Sementara menurut Chaer dan
Agustina (dalam HQdkk,2012:63),
mendefinisikan tindak tutur sebagai
gejala individual,bersifat psikologis
dan keberlangsungannya ditentukan
oleh kemampuan bahasa sipenutur
dalam menghadapi situasi tertentu.
Bersamaan dengan halinimenurut
Leech(dalam Rosnilawatidkk,2013:
462),ia berpandangan bahwa tindak
tuturadalah perangkattuturan yang
palingkecildanmerupakanbagiandari
peristiwa tutur. Sedangkan menurut
Chaer(dalamPratamadkk,2013:03),
iamengatakantindaktuturdanperistiwa





















teori Austin ada hal yang





Oleh karena itu Searle
mengklasifikasikantindaktuturmenjadi
(5)limakelompok:representatif,direktif,














3)Tindak tutur Komisif, yang
menunjukkan komitmen penutur
terhadaptindakyangakandilakukan
(meliputi, antara lain: berjanji,
menakut-nakuti,menawarkan).




bahwa dua hal terjadi secara
mengucapkan selamat datang,
mengucapkanselamat).
5)Tindak tutur Deklaratif, yang
menunjukkan ucapan yang dapat
digolongkankepadatigaperubahan
secara langsung tentang status
sesuatu atas putusan lembaga-
lembaga otorita non linguistis










speaker to the truth of the
proposition expressed.In this
class,thefitisbetweenwords



















towards a state ofaffairs
which the speech act
presupposes.Inthisclass,no

































sesuai dengan makna yang




















(lima) macam bentuk tuturan yang
masing-masing memiliki fungsi
komunikatifnyasendiri.Kelimamacam
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ditegaskan juga oleh Searle (dalam
WijayadanRohmadi,2011:21;Yuliana
dkk,2013:04),iamenyatakanbahwa





























Dalam tindak tutur keberadaan
seseorang diekspos dengan perilaku
verbaldannonverbal.MenurutCangara
dalam Firdaus dkk, (2012), ia









Ilmu yang mengkajitindak tutur
tersebutadalah tindak tuturdirektif.
Menurut Yule (dalam Firdaus dkk,
2012:145-147),mendefinisikan bahwa
tindaktuturdirektifadalahtindaktutur






dari tuturan tersebut. Sedangkan
menurutGunarwan(dalam Elmitadkk,
2013:140-141) tindak tutur direktif
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adalah tindak tutur yang dilakukan
penuturnya dengan maksud agarsi
pendengarmelakukan tindakan yang




tindak tutur direktif adalah tuturan







dan Riswanti, 2014:02), ia
mengemukakan bahwa tindak tutur
direktif(impositif)adalahtindaktutur
yang dimaksudkan penuturnya agar
mitratuturmelakukantindakanyang
disebutkandalam tuturanitu.Tuturan










































































membagi fungsi ilokusi menjadi 4
(empat) jenis, sesuai dengan
hubungan fungsi-fungsi tersebut
dengan tujuan sosial berupa























Tuturan dalam tindak tutur
direktif kolaboratif
menghiraukantujuansosialyang

















b)Trying to get people to do
something,







penelitian deskriptif dan komparatif.
MenurutSemi(1993)metodepenelitian






menggambarkan apa adanya tentang
suatu variabel,gejala atau keadaan.
Penelitian deskriptif bertujuan untuk











darisatu,atau dalam waktu yang
berbeda
Menurut Lofland dalam Moleong
(2005) sumber data utama dalam
penelitiankualitatifadalahkata-katadan













Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi
(gabungan). Menurut Moloeng,
(2004:330), ia mengatakan bahwa
triangulasiadalahteknikpemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain dalam
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membandingkan hasil wawancara
terhadap objek penelitian. Teknik
analisis data dalam penelitian ini
menggunakanmodelanalisisinteraktif.
Dalam modelanalisis interaktif ini
seluruhprosesanalisisdatameliputi
kegiatanpengumpulandata,penyajian
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BerdasarkanTabel.03diatasdapatdilihatbahwadidalamTranskrip1atau

















































































Berdasarkan hasil penelitian di
lapangandapatdiperolehdatabahwa
FungsiTTD yang digunakan oleh




meminta dan memerintah terdapat

















meminta dan memerintah terdapat
pada TTD Permintaan dan TTD
Persyaratan.
Menurut Perry dan Poter













dijadikan persepsi. Persepsi juga
merupakan kerangka tujuan yang




























seseorang dapat diketahui dari
emosinyadanmenjadiukuranawal
seseorangdalam merasakan,bersikap
dan menjalankan hubungan dengan
klien.
d)  LatarBelakangSosialBudaya.
Faktor ini memang sedikit
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pengaruhnya namun paling tidak





























akan dapat merusak pesan yang
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